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PERENCANAAN STRUKTUR BANGUNAN GEDUNG 8 

LANTAI 

Robert D 

(A0112013) 

ABSTRAK 

Struktur dalam bangunan gedung 8 lantai ini merupakan komponen utama 

yang menunjang berdirinya suatu bangunan. Dalam merencanakan sebuah 

gedung, khususnya gedung bertingkat harus memperhatikan beberapa kriteria 

yang matang dari unsur kekuatan, kenyamanan serta aspek ekonomisnya. 

Sebelum merencanakan bangunan gedung untuk 8 lantai harus diketahui dulu 

peraturan masalah gedung bertingkat, kebutuhan gedung bertingkat, perencanaan 

lahan gedung bertingkat dan metode evaluasi kelayakan yang akan digunakan. 

Bangunan gedung untuk 8 lantai ini yang tingginya 41 meter di analisis dengan 

metode analisis statik dan metode analisis dinamis. Dan memeriksa apakah 

gedung tersebut yang secara bentuk mengikuti bangunan beraturan dan secara 

tinggi memasuki bangunan tidak beraturan. Dari hasil perencanaan, diketahui 

bahwa Gempa Statis diperoleh gaya geser dasar nominal statik sebesar V = 

73903,00164 kN dan T1 = 0.13391, jadi pada bangunan ini masih aman apabila 

menggunakan metode analisis statik ekivalen karena syarat waktu getar alami 

dalam SNI 03 – 1726 – 2002 (pasal 5.6 ) untuk wilayah gempa 3   ξ = 0,18 dan 

jumlah lantai (n ) 8 adalah T1 = ξ . n = 0,18 x 8 = 1,44. 

 

Kata kunci : 

Perencanaan Struktur Bangunan Gedung 8 Lantai , SAP 2000 v.14 
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STRUCTURE PLANNING OF EIGHT FLOOR 

BUILDING IN SURAKARTA 

Robert D 

(A0112013) 

ABSTRACT 

 

The structure in a building for hospital which consists of eight floors is the 

main component that supports the establishment of the building. In planning the 

building, especially multi-storey buildings must pay attention to several criteria 

from the elements of strength, comfort and economic aspects. Before planning the 

building for eight floors of the hospital, it is necessary to know the rules for multi-

storey buildings, the needs of multistory buildings, multi-storey land planning, 

and the feasibility evaluation method that will be used. The building which 

consists of eight floors and the height of 41 meters was analyzed by static analysis 

methods and dynamic analysis methods. Also, checking whether the building was 

formally followed regular building and the height of the building included 

irregular building. From the planning results, it was known that Static 

Earthquake was obtained nominal static shear force of V = 73903.00164 kN and 

T1 = 0.13391. Therefore, this building is still safe when uses equivalent static 

analysis methods because the natural vibrating time requirements in SNI 03-

1726-2002 (article 5.6) for the earthquake area 3 ξ = 0.18 and the number of 

floors (n) 8 is T1 = ξ. n = 0.18 x 8 = 1.44. 

 

Keywords:  

Building Structure Planning, Structure Planning Of Eight Floor Building In Surakarta 
, SAP 2000 v.14 , 
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